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ABSTRAK 

ANALISIS RASIO KOMPOSISI VOLUME KEROSEN DAN MINYAK 

PELUMAS PADA PROSES UPGRADING BROWN COAL (UBC)  

TERHADAP NILAI KALOR BATUBARA 

 

(Monica Lowinsky, 2021, 101 Halaman, 50 Tabel, 12 Gambar, 5 Lampiran)  

 

Indonesia merupakan salah satu negara  produsen batubara terbesar di dunia 

setelah China, USA, India, dan Australia dengan sumber daya batubara peringkat rendah 

sebesar 34.320 juta ton pada tahun 2015. Batubara peringkat rendah merupakan batubara 

dengan nilai kalor dibawah 4000  kcal/kg. Rendahnya nilai kalor pada batubara ini 

disebabkan karena adanya kandungan kadar air total (air bawaan dan air bebas) yang 

tinggi yaitu sekitar 40%. Oleh karena itu diperlukan suatu upaya peningkatan nilai kalor 

dengan prinsip penghilangan kadar air total dalam batubara yang salah satunya adalah 

Upgraded Brown Coal (UBC). Pada proses UBC, kandungan moisture dalam batubara 

peringkat rendah dihilangkan dengan cara pemanasan (dewatering) di dalam media 

minyak yang bahan utamanya adalah minyak ringan (light oil) dan minyak berat. Proses 

ini dilaksanakan pada suhu 200oC dengan proporsi batubara ukuran 60 mesh dan kerosin 

adalah 1:1 dengan perbandingan proporsi minyak pelumas 0,5%, 1%, 1,5%, 2%, dan 

2,5% berat batubara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rasio komposisi volume 

kerosen dan minyak pelumas yang paling optimal pada proses Upgrading Brown Coal 

(UBC) dengan perbandingan batubara : kerosin : minyak pelumas 1:1:0,5%, 1:1:1%, 

1:1:1,5%, 1:1:2% dan 1:1:2,5% berdasarkan hasil analisis sebelum dilakukan UBC 

diketahui kandungan inherent moisture sampel batubara sebesar 19,58% dan nilai kalor 

sebesar 3814,7810 Cal/gr. Setelah dilakukan UBC diketahui terjadi peningkatan nilai 

kalor yang cukup signifikan pada rasio komposisi volume kerosin dan minyak pelumas 

1:1;2,5% dan penurunan inherent moisture menjadi menjadi 8,92%. Pada sampel 

batubara dengan rasio komposisi volume kerosen dan minyak pelumas 1:1:0,5%, 1:1:1%, 

1:1:1,5%, 1:1:2% dan 1:1:2,5% berturut-turut mengalami kenaikan nilai kalor  menjadi 

6290,3176 Cal/gr, 6822,8717 Cal/gr, 7207,1649 Cal/gr, 7479,0601 Cal/gr, dan 7962,7717 

Cal/gr sedangkan nilai inherent moisture turun menjadi 15,26%, 14,69%, 11,57%, 

10,57%, dan 9,92%. Kenaikan nilai kalor yang paling optimal terjadi pada sampel 

batubara dengan rasio komposisi volume kerosin dan minyak pelumas 1:1:2,5%. Hal ini 

disebabkan oleh volume minyak pelumas yang masuk kedalam pori-pori batubara pada 

proses slurry dewatering sebagai coating agent atau stabilisator air bawaan batubara yang 

telah teruapkan bersamaan dengan uap kerosin yang mengalir pada pipa kondenser 

sehingga terjadi sistem kondensasi uap kerosin dan inherent moisture secara gravitasi. 

 

Kata kunci : Lignit atau Brown Coal, UBC, Nilai Kalor, Inherent Moisture, Kerosen, 

Minyak Pelumas. 
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ABSTRACT 

RATIO ANALYSIS OF THE VOLUME COMPOSITION OF KEROSENE AND 

LUBRICATING OIL IN THE UPGRADING PROCESS OF BROWN COAL 

(UBC) TO THE CALORIFIC VALUE OF COAL 
 

(Monica Lowinsky, 2021, 101 Pages, 50 Tables, 12 Figures, 5 Appendices) 

 

 Indonesia is one of the largest coal producers in the world after China, the US, 

India and Australia with low rank coal resources of 34.320 million tons in 2015. Low 

rank coal is coal with a calorific value below 4000 kcal/kg. The low calorific value of 

coal is due to the high total water content (Default water and free water) which is around 

40%. Therefore, an effort is needed to increase the calorific value with the cream of the 

total moisture content in coal, one of which is Upgraded Brown Coal (UBC). In the UBC 

process, the moisture content in low rank coal is removed by heating (dewatering) in an 

oil medium whose main ingredients are light oil and heavy oil. This process is carried out 

at a temperature of 200⁰C with a proportion of 60 mesh coal and kerosene is 1:1 with a 

ratio of 0.5%, 1%, 1.5%, 2%, and 2.5% weight of coal. This study aims to determine the 

ratio of the volume composition of kerosene and lubricating oil which is the most optimal 

in the Upgrading Brown Coal (UBC) process with a ratio of coal: kerosene: lubricating 

oil 1:1:0,5%, 1:1:1%, 1 :1:1,5%, 1:1:2% and 1:1:2,5% based on the results of the analysis 

prior to UBC, it was known that the moisture content of the coal sample was 19.58% and 

the calorific value was 3814,7810 Cal/gr . After UBC was performed, it was found that 

there was a significant increase in calorific value in the volume composition ratio of 

kerosene and lubricating oil 1:1;2.5% and a decrease in water content to 8.92%. In the 

coal sample with the ratio of volume composition of kerosene and lubricating oil 

1:1:0,5%, 1:1:1%, 1:1:1,5%, 1:1:2% and 1:1:2, 5% successively increased calorific value 

to 6290.3176 Cal/gr, 6822.8717 Cal/gr, 7207.1649 Cal/gr, 7479.0601 Cal/gr, and 

7962.7717 Cal/gr while the inherent moisture value decreased. to 15.26%, 14.69%, 

11.57%, 10.57%, and 9.92%. The most optimal increase in calorific value occurred in 

coal samples with a ratio of volume composition of kerosene and lubricating oil 1:1:2,5%. 

This is due to the volume of lubricating oil that enters the pores of the coal in the slurry 

dewatering process as a coating agent or water stabilizer built in coal that has evaporated 

along with kerosene vapor flowing in the condenser pipe resulting in a condensation 

system of kerosene and water vapor. inherent in gravity. 

 

Keywords : Lignite or Brown Coal, UBC, Calorific Value, Inherent Moisture, Kerosene, 

Lubricating Oil. 
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